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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) bagaimana pemberian motivasi kerja dan
kedisiplinan yang dilakukan oleh CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru dalam upaya
meningkatkan Kinerja karyawan dan (2) bagaimana pemberian pelaksanaan motivasi kerja dan
kedisiplinan yang seharusnya dilakukan oleh CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan.

Rancangan pada penlitian ini menggunakan penelitian motode kualitatif bersifat deskriptif
teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, obrservasi, dokumentansi, dan menyebarkan
kuesioner. Populasi penelitian seluruh karyawan CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru
dengan 30 respoden. Adapun analisisi data yang digunakan dalam penelitian ini stastiska sederhana
dengan tabel frekuensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner
dan hasil jawaban respoden dapat diketahui, dengan adanya perusahaan melakukuan pelatihan bagi
karyawan maka akan meningkatkan motivasi karyawan. Demikian juga dengan kedisiplinan, dengan
adanya peran pemimpin yang baik dalam perusahaan untuk memberikan contoh yang tegas kepada
karyawan dalam pekerjaan dan melakukan pengawasan kepada karyawan akan membuat disiplin
dalam bekerja.

Motivasi kerja dan kedisiplinan akan mempengaruhi kinerja karyawan pada CV. Sumber
Kembang Transport Banjarbaru dengan adanya motivasi yang tinggi dan tingkat kedisplinan yang
tinggi akan menghasilkan kinerja yang maksimal. Pada CV. Sumber Kembang Transport
Banajarbaru untuk memaksimalkan Kinerja karyawan peran pemimpin sangat penting karena dengan
adanya pemimpin yang tegas dalam perusahaan khususnya pada tingkat kehadiran karyawan dalam
bekerja maka akan memaksimalkan pekerjaan karyawan sehingga tujuan perusahaan tercapai.

Kata kunci : Motivasi Kerja, Kedisiplinan, dan Kinerja
ABSTRACT

This study aims to find out: (1) how to provide work motivation and discipline carried out
by CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru in an effort to improve employee performance and
(2) how to give the implementation of work motivation and discipline that should be done by CV.
Sumber Kembang Transport Banjarbaru in an effort to improve employee performance.

The design in this study used qualitative research methods data collection techniques used
interviews, observation, documentation and distributing questionnaires. The research population is
all employees of Cv. Sumber Kembang Transport Banjarbaru with 30 respondents. The data
analysis uses simple statistics with a frequency table.

Based on the results of research that has been done by researchers by distributing
questionnaires and the results of respondents’ answers can be seen, with the company conducting
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training for employees it will increase employee motivation. Likewise with discipline, with the role
of a good leader in the company to set a firm example for employees at work and supervise will

make employees disciplined at work.

Work motivation and discipline will affect employee performance on CV. Sumber
Kemabang Transport Banajarbaru with high motivation and high level of discipline will produce
maximum performance. On CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru to maximize employee
performance the role of the leader is very important because with a firm leader in the company
specifically at the level of employee attendance at work it will maximize employee work so that

company goals are achieved.

Keywords: work motivation, discipline, and performance

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia suatu
ilmu dan seni yang mangatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Sumber daya
manusia merupakakn faktor utama dan
merupakan penggerak dalam jalanya sebuah
organisasi baik itu negri maupun swasta.
Keberadaan sumber daya manusia menjadi
tolak ukur maju mundurnya sebuah organisasi,
karena dengan adanya keberadaan sumber daya
manusia tersebut ditentukan oleh manusia itu
sendiri. Pada konteks tersebut, sebuah
organisasi dalam rangka untuk mencapi
keberhasilan sumber daya manusia atau
pegawai menjadi perhatian penting (Ayer,
Pangeman, dan Pengeman, 2016).

Salah satu keberhasilan dalam organisasi
dapat dinyatakan berkembang dengan baik jika
didalam perusahaan tersebut memiliki kinerja
yang efektif sehingga pelayanan yang diberikan
terhadap pelanggan mendapatkan kepuasan dari
pelanggan itu sendiri. Tentunya kinerja tersebut
tidak lepas dari adanya motivasi dan kedisplian
dari sumber daya manusia. Motivasi adalah hal
yang penting dalam meningkatkan kepuasan
produktivitas dalam organisasi. Demikian juga
motivasi merupakan kemapuan dan daya dorong
dalam mencapai keberhasilan instasi untuk
mencapai tujuannya. Berdasarkan hal tersebut,
bahwa tercapainya tujuan instansi sama dengan
tercapainya pula tujuan para anggota instansi
yang bersangkutan (Mangkunegara, 2011)
mengatakan “seorang pegawai dapat dilkatakan
memiliki motivasi yang tinggi jika di dalamnnya
dirinya memliki need of achiment (kebutuhan
beprestasi) yaitu kemampuan karyawan untuk
mencapai hubungan pada standar yang
ditetapkan, need of affaliation (kebutuhan
afiiliasi) yaitu keinginan karyawan untuk
salaing bersahahabat dan mengenal lebih jauh

teman Kkerja dalam sebuah organisasi dan need
of power (kebutuhan kekuasaan) vyaitu
kebutuhan yang membuat karyawan berperilaku
wajar untuk dapat melakukan tugasnya serta
keinginan untuk menguasai sesuatu”. Oleh
karena di dalam perusahaan perlu memeberikan
dorongan dan motivasi yang maksimal untuk
karyawan agar menunjang kinerja karyawan
yang ada di perusahaan. Jika perusahaan tidak
secara maksimal memberikan motivasi terhadap
karyawan tersebut akan menimbulkan kinerja
karyawan mengalami penurunan yang dapat
mempengaruhi  pelayanan dari perusahaan
tersebut. Selain faktor motivasi, kedisiplinan
juga diperlukan untuk menunjang kinerja yang
baik.

Disiplin  merupakan peraturan atau
prosedur untuk menghukum bawahan yang
melanggar peraturan atau prosedur. “Disiplin
merupakan pengandilan diri pegawai dan
pelaksanaan yang teratur untuk menunjukkan
tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah
organisasi” ( Sulistiyani dan Rosidah, 2018 ).
Tanpa adanya disiplin dari karyawan sangat
sulit menciptakan keberhasilan yang optimal
dalam suatu organisasi ataupun perusahaan (
Hasibuan, 2016). Jika karyawan yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang tinggi maka segala
sesuatu yang dikerjakan dapat dikerjakan dan
terorganisasi dengan baik tanpa perlu adanya
pengawasan dari atasan, selain itu karyawan
tidak akan menggunakan waktu kerja untuk hal-
hal yang tidak ada kaitanya dengan pekerjaan.
Faktor yang mempengaruhi karyawan tidak
memiliki kedisiplinan terjadi karena lemahnya
sistem dalam menerapkan Kkedisiplianan itu
sendiri, pengawasan serta sanksi yang kurang
diberikakn oleh atasan belum memberikan efek
jera terhadap karyawan untuk Kkinerja yang
dihasilakan.

Kinerja yang baik merupakan Kkinerja
yang optimal, yaitu kinerja yang dilakukan
dengan sesuai dengan prosedur atau standar



organisasi untuk bisa mendukung oraganisasi
dalam mencapai tujuannya. Kinerja pegawai
di pengaruhi beberapa faktor antara lain yang
berhubungan dengan fasilitas dari oragnisasi,
lingkungan organisasi, maupun kemampuan
diri tenaga yang dimiliki pegawai (Ayer,
pengamanan, & Pengamanan, 2016).

Kinerja bagian operasional dalam
perusahaan Freight Forwading memiliki
peran yang penting di dalam menjalankan
aktivitas perusahaan. Ekspedisi CV. Sumber
Kembang Transport Banjarbaru merupakan
perusahaan ekspedisi yang bergerak dalam
bidang jasa bongkar muat barang. Tugas dari
ekspedisi tersebut memberikan palayanan
yang baik dan efektif dalam hal pengiriman
barang dan jasa. Adapun tugas bagian
operasional yang ada pada CV. Sumber
Kembang Transport Banjarbaru terbagi atas
bagian operasional dokumen yang berada di
kantor dengan tugas untuk mempersiapkan
serta membuat dokumen yang dibutuhkan
perusahaan, dan membuat laporan bulanan.
Adapun bagian operasional yang berada di
lapangan dengan tugas yang dimiliki yaitu
mengatur dan melakuakn pengecekan barang
yang akan dikirim dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan pengiriman. Berdasarkan
tugas dari masing-masing bagian operasional
tersebut perlu adanya kinerja yang baik dari
pegawai untuk mampu menunjang suatu
organisasi atau perusahaan untuk dapat
memberikan pelayanan terbaik.

Pada saat mendalami penegtahuan
terkait motivasi, disiplin dan kinerja, perlu
mengatahui  seperti apa motivasi yang
diberikan oleh atasan kepada karyawan agar
dapat memberikan pelayanan yang terbaik.
Dalam penlitian ini, motivasi yang diberikan
oleh CV. Sumber Kembang Transport
Banjarbaru seperti memberikan pengarahan
pada karyawan agar memliki rasa tanggung
jawab untuk bekerja sudah baik. Adapun
kedisiplinan yang diberikan pada karyawan
yang sering terlambat seperti memberikan
teguran, karena dalam perusahaan masih ada
beberapa yang sering terlambat ataupun izin
karena sakit. Untuk dalam kinerja masih ada
karyawan yang masih kurang fokus dalam
bekerja dan kurang teliti, sehingga hasil
dalam pekerjaan kurang maksimal, biasanya
perusahaan memberikan teguran dengan cara
lisan atau surat peringatan.

Menurunya motivasi  kerja  dan
kedisiplinan terhadap Kinerja karyawan
disebabkan kurangnya perhatian dari atasan
yang menyababkan kinerja pegawai menjadi
tidak optimal, beban kerja yang tinggi, serta
tidak adanya kerja sama dalam melaksankan
tugas individu atapun tim, selain itu juga
menurunnya Kinerja karyawan dipengarahui
karena tidak adanya pemeberian penghargaan
yang diberikan atasan. Oleh kerena itu, tingkat
disiplin dan motivasi karayawan sangat
mempengaruhi dalam kinerja karyawan dan
mempengarahui hasil produktivitas sebuah
organisasi atau perusahaan. Organisasi bisa
dikatakan berjalan dengan baik apabila
pengelolaan karyawan dalam hal disiplin dan
motivasi dilakukan serta dikelola dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait pemberian motivasi kerja dan
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada
CV. Sumber Kembang Transport Banjarbru
yang menjadi tempat penelitian. Adapun judul
tersebutu yaitu “ Analisi Pemberian Motivasi
kerja dan Kedisiplinan Dalam Upaya
Meningkatkan Kiinerja Karyawan Pada CV.
Sumber Kembang Transport Banjarbaru”.

METODE PENELITIAN

Jenis penlitian ini yaitu penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif dan metode
penelitian ini lebih cederung menggunakan
analisis dan juga prespektif subjek lebih
ditonjolkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Bedasarkan hasil penelitian, diperoleh
jawaban atas perumusan penelitian pada pada
bab 1 (satu). Rumusan masalah CV. Sumber
Kembang Trasnport Banjarbaru yang akan
dibahas sebagai berikut ini :

1. Pelakasanaam Pemberian Motivasi
Kerja yang dilakukan Pada CV.
Sumber Kembang Transport
Banjarbaru dalalm meningkatkan
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pemebrian motivasi
kerja yang ada pada CV. Sumber Kembang
Trasnport Banjarbaru dapat diliat dari nilai-
nilai rata-rata pernyataan yang tertinggi dan



terendah. Dilihat dari rata-rata yang tertinggi
tersebut dapat diketahui bahwa pada
pernyataan “ saya ingin mendapatkan upah
yang lebih tinggi” dengan rata-rata 4,16 hal
ini menunjukkan bahwa pengakuan atas
kinerja mampu meningkatkan motivasi
dalam bekerja, selain itu juga kayawan ingin
mendapatkan upah yang lebih tinggi dari
hasil pengakuan kinerja yang dilakukannya.
Nilai rat-rata yang terendah pada pernyataan
“saya bersedia meningkatkan kemampuan
saya dibidang yang bukan pekerjaan saya”
dengan nilai rata-rata 3,5 dalam hal ini
menunjukkan dimana karyawan belum siap
dalam melakukan pekerjaan yang bukan
dibidang kemampuanya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pemeberian kedisiplinan pada
CV. Sumber Kembang Transport Banjarbaru
sudah berjalan dengan baik walaupun dari
hasil kuesioner yang berdasarkan pernyataan
ada yang menjawab tidak setuju dapa dilihat
dari nilai rata-rata pernyataan dari yang
tertinggi dan terendah. Pernyataan nilai rata-
rat tertinggi dengan pernyataan “ saya
mengerjakan pekerjaan sesaui dengan
bidang kemampuan dengan  bidang
kemampuan saya miliki sehingga tujuan
perusahaan tercapai” dengan nilai rata-rata
4,36 hal ini menunjukkan tujuan dan
kemampuan dalam kedisiplinan sangat
penting di perusahaan jika tujuan dan
kemampuan sudah berjalan dengan baik
secara otomatis telah ditercapai jelas
penerapannya secara ideal. Nilai rata-rata
terendah yaitu dengan pernyataan “ saya
merasa bahwa oemimpin dapat dijadikan
teladan panutan para bawahanya “ dengan
rata-rata 3,56 ini menunjukkan bahwa dalam
perusahaan pemimpin belum memberikan
contoh yang baik bagi karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
kinerja pada CV.Sumber Kembang
Transport Banjarbaru terdapat hasil
kuesioner dapat dilihat dari rata-rata nilai
tertinggi dan terendah. Rata-rata nilai
tertinggi dapat diketahui dengan pernyataan
“ saya bisa menerima dan mendengarkan
pendapat orang untuk bekerjasama dengan
baik” dengan niali rata-rata 4,46 hal ini
menunjukkan bahwa kerjasama dilakukan
oleh karyawan perusahaan sudah dilakukan
dengan secara baik sesuai dengan apa yang

dinginkan perusahaan. Demkian juga, rata-
rata nilai 3,53 dalam hal in menunjukkan
bahwa kehadiran sangat kurang
diperj=hatian oleh pemimpin dan karyawan.
Keahadiran berperan penting karena jika
karyawan tidak berhadir tanpa alasan tepat
maka kan memperngaruhi hasil dari
pekerjanya.

2. Pelaksanaan Pemberian Motivasi
Kerja dan Kedisplianan yang
seharusnya Dilakukan Pada CV.
Sumber Kembang Transport
Banjarbaru dalam upaya
meningkatkan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penalitian yang
seharusnya  dilakukan ~ CV.  Sumber
Kembang Transport Banjarbaru perlunya
memperhatikan motivasi kerja hal ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi
karyawan dengan memberikan pelatihan
khusus pada karyawan untuk menambah
pengetahuan serta kecakapan dalam bekerja
setiap pekerjaan, baik itu dibidangnya
maupun bukan dibidangnya, agar mampu
melakukan setiap pekerjaan yang diperlukan
perusahaan.

Perusahaan dapat juga melakukan
rolling kerja karyawan dengan tujuan untuk
menghindari kejenuhan tenaga kerja pada
rutinitas dalam pekerjaannya yang membuat
bisan serta mempunyai fungsi dan tujuan
lain supaya seorang karyawan menguasai
dan mendalami pekerjaan dibidang yang
berbeda di perusahaan. Adapuun beberapa
jenis pelatihan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan sebagai berikut :

1) Pelatihan yang fokus pada bidang
keahlian, merupakan pelatihan
sederhana yang sering dilakukan
disetiap perusahaan.

2) Pelatihan yang bersifat lintas
fungsional, yaitu pelatihan untuk
karyawan memperoleh keahlian
yang diperlukan pada perubahan
tuntutan pekerjaan.

3) Pelatihan yang terfokuskan pada
kreativitas, yaitu pelatihan untuk
membeikan masukan gagasan ide,
biaya dan kalayakan yang tepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kedisiplinan dalam perusahaan
juga harus diperhatikan karena dengan



adanya kedisiplian yang kurang dalam
perusahaan akan membuat menghambatnya
jalanya pekerjaan yang dilakukan karyawan
terhadap perusahaan. Peran pemimpin
sangatlah penting untuk karyawan di
perusahaan karena pemimpin yang baik akan
menjadi panutan oleh bawahanya karena
pada saat pemimpin perusahaan tersebut
mampu memberikan contoh yang baik,
maka otomatis karyawan akan lebih
memperhatikan kedisiplinan. Demikian juga
Pemimpi dapat melakukan pengawasan
guna meningkatkan kedisiplinan yang ada
pada perusahaan. Adapun tipe disiplin yang
dilakukan oleh perusahaan yaitu menurut
Puji Hartatik (2014,p.190).

1) Disiplin diri, yaitu sikap yang
dapat dkontrol diri sendiri.

2) Displin kelompok, yaitu patut,
taat, dan tunduknya kelompok
terhadap peraturan dan kentuntuan
yang ada berlaku untuk mampu
mengendalikan diri dari dorongan
serta kepentingan dalam upaya
pencapian tujuan.

3) Disiplin prefventif, yaitu disiplin
yang ditunjukan untuk mendorong
karyawan agar berdisiplin dengan
menaati dan mengikutii berbagai
standar peraturan yang telah
ditatepkan.

4) Disiplin korektif , yaitu disiplin
mengenai  pelanggaran  aturan-
aturan yang ada dan berlaku untuk
memperbaiknya untuk masa yang
akan datang.

5) Disipin progreftif, yaitu disiplin
pemberian hukuman yang lebih
berat terhadap pelanggaran yang
berulang.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pemberian motivasi kerja dan
kedisiplinan yang ada di perusahaan CV.
Sumber Kembang Transport Banjarabru
sangat berpangaruh terhadap kinerja. Hal
tersebut dikarenakan adanya motivasi yang
dberikan pada karyawan maka karyawan
akan termotivasi melakukan pekerjaannya
kepada perusahaan dan akan meberikan
kinerja yang maksimal, dari hasil kinerja
yang maksimal tersbut akan menguntungkan
bagi perusahaan. Pada Kkedisiplinan, jika
tingkat kedisiplinan karyawan yang ada di
perusahaan semakin tinggi maka seorang

karyawan akan semakin maksimal juga
kinerja yang diberikan pada perusahaan.

Hasil penelitiain terhadap kinerja
yang ada pada CV. Sumber Kembang
Transport sudah berjalan dengan baik hanya
saja dalam hal konteks “kehadiran” masih
perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan
kinerja karyawan dengan peran pemimpin
harus tegas dalam peraturan yang ada di
perusahaan misalnya memberikan teguran
dan sanksi hukuman yang wajar dan
mendidik. Sehingga karyawan akan lebih
segan untuk melanggar peraturan tersebut
dan pekerjaan yang ada diperusahaan akan
selesai tepat waktu dan cepat sesuai dengan
apa yang inginkan perusahaan.

PENUTUP

Berdasarkan analisis dan pembahasan
pemberian motivasi dan kedisiplinan dala
upay ameningkatkan inerja yang ada di CV.
Sumber Kembang Transport Banjarbaru
dapat ditari kesimpulan sebagai berikut :

1) Pemberian motivasi kerja terhadap

CV. Sumber Kembang Transport
banjarbaru  sudah baik tetapi
berdasarkan hasil kuesioner dari 4
(empat) indikator dan 1 (satu)
indikator dengan pernyataan “saya
bersedia meningkatkan kemapuan
saya dibidang yang bukan
pekerjaan saya” memiliki nilai rata-
rata terendah dari 4 (empat)
indikator yang ada. Dalam hal ini
menyatakan  bahwa  karyawan
belum mampu atau belum siap
dalam bekerja  diluar bukan
bidangnya.

2) Pemeberian kedisiplinan yang ada
pada CV, Sumber Kembang
Transport Banjarbaru sudah baik
tetapi dari hasil kuesioner dari 5
indikator dan 1 (satu) indikator
dengan pernyataan “ saya merasa
bahwa pemimpin dapat dijadikan
teladan penutan para bahwannya”
memiliki rata-rata yang terendah
dari 5 (lima) indikator yang ada.
Hal ini menunjukkan bahwa peran
pemimpin yang ada pada CV.
Sumber  Kemabang  Transport
Banjarbaru belum bisa dijadikan
contoh buat karyawan dalam hal



kedisiplinan  pada
tersebut.

3) Motivasi kerja dan kedisiplinan
akan memepengaruhi hasil kinerja
yang dilakukan karyawan. Kinerja
yang dihasilkan oleh CV. Sumber
Kembang Transport Banjarbaru
sudah baik hanya saja pada hasil
kuesioner dari 4 (empat) indikator
dan 1 (satu) indikator dengan
pernytaan “ saya berhadir ke kantor
agar tugas atau pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan dapat
selesai cepat” memiliki nilai rata-
rata terendah. Hal ini menunujukan
bahwa pemimpin dan karyawan
kurang memperhatikan seberapa
penting kehadiran karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang ada di
peruusahaan tersebut.

perusahaan
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